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Pandangan terhadap Profesi Aktuaris

• Great job criteria: high pay, low stress, a robust hiring outlook, a 
healthy work environment and minimal physical exertion 

• Careercast.com, Jobs Rated 2015: Ranking 200 Jobs From Best 
to Worst  Aktuaris sebagai Profesi no. 1 di tahun 2015

• Careercast.com, Jobs Rated 2014: Ranking 200 Jobs From Best 
to Worst  Aktuaris sebagai Profesi no. 4 di tahun 2014

• Careercast.com, Jobs Rated 2013: Ranking 200 Jobs From Best 
to Worst  Aktuaris sebagai Profesi no. 1 di tahun 2013

• On-line Wall Street Journal 2009: Aktuaris sebagai Profesi

Terbaik no. 2
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Profesi Aktuaris

• Aktuaris menggunakan teori-teori ekonomi & keuangan, matematika, 
probabilita & statistika untuk mengatasi masalah-masalah bisnis riil.  

• Umumnya melibatkan analisa kejadian masa depan, khususnya yang 
melibatkan jumlah pembayaran di masa depan dan/atau waktu 
pembayaran yang tidak pasti.  

• Aktuaris perlu mengerti bagaimana operasional bisnis / kebijakan 
pemerintah / ekonomi keuangan dapat berimplikasi pada nilai-nilai 
bisnis.

• Bidang keahlian tempat aktuaris bekerja adalah: asuransi (jiwa, umum, 
kesehatan, reasuransi, sosial), dana pensiun, konsultasi, dan investasi, 
serta manajemen risiko.
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Bidang Keahlian Aktuaris di Asuransi

• Lingkup pekerjaan aktuaris di asuransi: merancang produk-produk 
asuransi baru, menentukan tingkat premi, menentukan status 
keuangan dan/atau nilai perusahaan (Embedded Value, Appraisal 
Value), dan menjawab pertanyaan-pertanyaan teknis dari Pemegang 
Polis dan/atau Regulator.  

• Aktuaris juga melakukan kajian dan analisa terperinci atas berbagai 
pengalaman perusahaan; seperti bagaimana kekayaan-kekayaan dan 
biaya-biaya telah berkinerja; bagaimana klaim untuk berbagai jenis 
produk asuransi telah berkembang (contoh: klaim-klaim kematian, 
penyakit kritis, dan cacat permanen total untuk asuransi jiwa; atau 
kecelakaan kendaraan, pencurian kendaraan, dan kebakaran rumah 
untuk asuransi umum).
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Ilustrasi Matematika Asuransi Jiwa

• Perlunya cadangan premi guna memastikan Perusahaan Asuransi bisa 

memenuhi kewajiban (janji) nya di masa depan

. . .
Time (policy years)

Rp

Premi Netto

Risiko Netto

1 2 3 ….. dst

In early years, Premium 
> Risk transferred 

Excess

In latter years, Premium 
< Risk transferred 

Shortage

Major assumptions:

1. Mortality / Other 
decrement

2. Multiple decrements

3. Interest rate
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Tantangan Pemodelan Matematika Asuransi Jiwa

• Kontrak asuransi jiwa umumnya adalah kontrak jangka panjang, e.g. 5 

tahun, 10 tahun, 20 tahun, sampai dengan Tertanggung Pensiun, …. bahkan 

seumur hidup

• Faktor-faktor / parameter yang perlu dimodelkan bersifat random variable

• Faktor-faktor tersebut cenderung semakin volatile, e.g. interest rate, mortality

• Trend global: SOLVENCY 2 Requirement di Eropa

•  Semakin diperlukannya pendekatan stochastic dalam pemodelan asuransi 

jiwa
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Contoh Financial 
Statement untuk Asuransi
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Balance Sheet (Company 1)
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Balance Sheet (Company 2)
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Sekilas tentang Persatuan Aktuaris Indonesia:

• Didirikan pada tahun 1964

• Anggota penuh International Actuarial Association sejak 2006

• Keanggotaan:

• Fellow / Aktuaris (FSAI) dan Associate / Ajun Aktuaris (ASAI)

• FSAI wajib bagi Perusahaan Asuransi dan Konsultan Aktuaria

• Perkembangan jumlah anggota:

• 1990: 24 FSAI dan 9 ASAI; Total = 33 Anggota

• 2000: 96 FSAI dan 133 ASAI; Total = 229 Anggota

• 2009: 139 FSAI dan 184 ASAI; Total = 323 Anggota

• 2013: 178 FSAI dan 158 ASAI; Total = 336 Anggota

• 2016: 211 FSAI dan 220 ASAI; Total = 431 Anggota

• 2018: 264 FSAI dan 273 ASAI; Total = 537 Anggota
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Terima Kasih
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Sebaran Kerja Anggota PAI: (Februari 2013)

• Peraturan Menteri Keuangan No. 53 Tahun 2012, Asuransi wajib memiliki FSAI

• Jumlah perusahaan asuransi / konsultan aktuaria:

• Jiwa : +/- 50

• Umum : +/- 80

• Reasuransi : 5

• Sosial : 5

• Konsultan : +/- 25

Jenis Industri

As. Jiwa

As. 

Umum

Konsultan

Aktuaria Lainnya Total

Jumlah FSAI 107 1 36 34 178

Jumlah ASAI 69 7 14 68 158

Total 176 8 50 102 336

 Estimasi Jumlah Kebutuhan Aktuaris:

50 x 5 + 80 x 2 + (5 + 5) x 3 + 25 x 4 =  540
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Tantangan ke Depan:

• Pemenuhan jumlah aktuaris  +/- 40% Aktuaris di Singapura

datang dari Malaysia. Peran serta Perguruan Tinggi?

• Peningkatan kualitas / kemampuan aktuaris terkait regulasi dan

standar-standar internasional

• Pengembangan minat dan kompetensi Aktuaris terhadap aspek

asuransi umum dan asuransi sosial

• Indonesia sebagai negara dengan profil bencana alam tinggi.

Dan, asuransi bisa turut meningkatkan ketahanan nasional 

lack of coverage types, lack of data analysis, lack of actuaries

• Indonesia sebagai 4th most populous country sudah memiliki

SJSN  Defisit dari tahun-tahun awal. Will it be sustainable?


